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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi membawa dampak yang besar bagi 

perkembangan perekonomian suatau bangsa. Di Indonesia 

dampak globalisasi terhadap pertumbuhan ekonomi sangat 

dirasakan. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan dan kemajuan 

Indonesia yang cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir ini 

yang dapat ditunjukkan dari salah satunya adalah timbulnya pasar 

modal di Indonesia. 

Pasar modal (capital market) merupakan pasar instrumen 

keuangan yang menjalankan fungsi ekonomi dan fungsi keuangan 

dalam perekonomian suatu negara. Para penyedia dana disebut 

investor. Investor yang akan menginvestasikan dananya ke suatu 

perusahaan tidak langsung memberikan dananya. Tetapi investor 

ingin mengetahui apakah dengan menginvestasikan dananya 

tersebut akan menguntungkan baginya. Maka dari itu, investor 

akan melihat kondisi perusahaan tempatnya berinvestasi dengan 

mencari informasi-informasi dan data-data yang terkait. 
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 Selain para investor, kreditur juga merupakan pihak 

penyedia dana bagi perusahaan yaitu dengan memberikan kredit 

kepada perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Kredit yang 

diberikan harus dikembalikan dalam jangka waktu tertentu beserta 

bunga pinjamannya. Hal ini membuat para kreditur harus melihat 

kondisi perusahaan tempatnya memberikan kredit untuk 

menentukan apakah perusahaan memenuhi kriteria untuk 

diberikan kredit atau tidak. Hal ini terkait dengan laporan 

keuangan yang harus dianalisis oleh para kreditur. 

Pemerintah berhak untuk memungut pajak dari setiap 

penghasilan atau keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan. 

Informasi mengenai keuntungan itu diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan. 

Laporan keuangan merupakan cerminan kondisi dari suatu 

perusahaan, karena laporan keuangan berisi data dan informasi 

yang dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingan dengan 

perusahaan. Pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan 

terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu pihak internal dan 

pihak eksternal. Dari pihak internal, manajemen merupakan pihak 

yang berkewajiban menyusun laporan keuangan. Sedangkan dari 

pihak eksternal terdapat para pemegang saham, kreditur, 

pemerintah, pemasok, konsumen, dan masyarakat. 
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Tetapi, di sisi lain, hal ini menunjukkan adanya 

pertentangan diantara pihak internal dan pihak eksternal, antara 

lain manajemen berkeinginan meningkatkan kesejahteraan 

sedangkan para pemegang saham berkeinginan meningkatkan 

kekayaannya, manajemen berkeinginan memperoleh kredit 

sebesar mungkin dengan bunga yang rendah sedangkan kreditur 

hanya akan memberikan kredit sesuai dengan kemampuan 

perusahaan, serta manajemen berkeinginan membayar pajak 

sekecil mungkin sedangkan pemerintah ingin memungut pajak 

setinggi mungkin. 

Laporan keuangan disusun oleh pihak manajemen yang 

berarti laporan keuangan juga dapat menunjukkan bagaimana 

kinerja manajemen dari suatu perusahaan dan juga merupakan 

sumber dalam mengevaluasi performance manajemen. Perhatian 

yang besar dari investor terhadap tingkat laba yang dihasilkan 

perusahaan menjadi salah satu alasan yang mendorong 

manajemen untuk melakukan beberapa tindakan disfunctional 

behavior (perilaku tidak semestinya), yaitu dengan melakukan 

manipulasi laba atau manajemen laba. 

Income smoothing (perataan laba) merupakan salah satu 

pola dari manajemen laba. Tindakan manajemen untuk melakukan 

perataan laba umumnya didasarkan atas berbagai alasan di 
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antaranya untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar 

sesuai dengan target yang diinginkan baik secara artifisial 

(melalui metode akuntansi) maupun secara real (melalui 

transaksi), memuaskan kepentingan pemilik perusahaan seperti 

menaikkan nilai perusahaan sehingga muncul anggapan bahwa 

perusahaan yang bersangkutan memiliki nilai risiko 

ketidakpastian yang rendah, menaikkan harga saham perusahaan, 

dan untuk memuaskan kepentingannya sendiri, seperti 

mendapatkan kompensasi dan mempertahankan posisi jabatan. 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, praktik income 

smoothing merupakan fenomena yang lazim dilakukan. Namun 

demikian, praktik income smoothing ini, jika dilakukan dengan 

sengaja dan dibuat-buat dapat menyebabkan pengungkapan laba 

yang menyesatkan. Akibatnya, para investor dan kreditur tidak 

memperoleh informasi dan data yang akuran sehingga dapat 

mengalami kesalahan dalam mengambil keputusan. 

Penelitian yang diadakan ini menganalisis faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap income smoothing pada umumnya 

untuk melihat faktor apa saja yang memicu timbulnya praktik 

income smooting yang menjadi sangat umum sekarang ini. Dalam 

penelitian ini, faktor-faktor yang akan dianalisis, antara lain firm 
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size, debt to equity ratio, dividend payout ratio, dan net profit 

margin.  

Sektor manufaktur merupakan salah satu sektor yang 

sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi sekarang ini. Ini 

dikarenakan sektor manufaktur yang semakin berkembang pesat. 

Dan juga hal ini dapat dilihat dari banyaknya perusahaan 

manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan 

judul  “ANALISIS PENGARUH FIRM SIZE, DEBT TO EQUITY 

RATIO, DIVIDEND PAYOUT RATIO, DAN NET PROFIT 

MARGIN TERHADAP INCOME SMOOTHING PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2009 – 2011” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Manajemen laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh pihak 

manajemen. Di satu sisi, manajemen laba merupakan tindakan yang merugikan para 

pihak eksternal. Di sisi lain, manajemen laba dilakukan sebagai bentuk pemanipulasian 

akuntansi. Salah satu tindakan manajemen laba yang dilakukan adalah income 

smoothing. 

Sebagian peneliti ada yang menyatakan bahwa firm size, 

debt to equity ratio, dividend payout ratio, dan net profit margin 
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berpengaruh secara signifikan terhadap income smoothing atau 

ada yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan firm size, debt to 

equity ratio, dividend payout ratio, dan net profit margin antara 

perusahaan perata dengan bukan perata. Berdasarkan dari latar 

belakang dan hasil penelitian yang telah diuraikan maka dapat 

diidentifikasikan masalah dalam skripsi ini adalah untuk menguji 

apakah terdapat terdapat perbedaan firm size, debt to equity ratio, 

dividend payout ratio, dan net profit margin antara perusahaan 

perata dengan bukan perata, serta apakah firm size, debt to equity 

ratio, dividend payout ratio, dan net profit margin berpengaruh 

secara signifikan terhadap income smoothing. 

 

C. Ruang Lingkup 

Setiap perusahaan memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lainnya dan 

seiring dengan berjalannya waktu akan ikut berubah mengikuti perkembangan 

lingkungan sekitarnya. Untuk menghindari perbedaan karakteristik yang terlalu besar, 

maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitiannya. Penelitian ini dibatasi pada 

periode 2009 – 2011, dimana perusahaan yang diteliti adalah  perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan terbatas pada data 

sekunder yang disajikan dalam laporan keuangan tahunan yang sudah diaudit dan 

dipublikasikan oleh perusahaan. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan ruang lingkup yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis dapat merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 1. Apakah firm size 

berpengaruh terhadap income smooting pada perusahaan manufaktur yang terdapat di 

BEI, 2. Apakah debt to equity ratio berpengaruh terhadap income smoothing pada 

perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI, 3. Apakah dividend payout ratio 

berpengaruh terhadap income smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdapat di 

BEI, 4. Apakah net profit margin berpengaruh terhadap income smooting pada 

perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI. 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah menguji perbedaan 

intensitas persediaan, intensitas modal, leverage, dan rasio lancar perusahaan yang 

menetapkan metode FIFO dengan perusahaan yang menetapkan metode weighted 

average dan menguji pengaruh intensitas persediaan, intensitas modal, leverage, dan 

rasio lancar perusahaan terhadap pemilihan metode penilaian persediaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009 – 

2011. 

Penelitian ini memiliki manfaat praktis dan teoritis. Manfaat praktis dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan dalam hal 

metode penilaian persediaan yang paling baik untuk diterapkan dalam perusahaan 

sehingga dapat menghasilkan laba yang optimal bagi perusahaan. Bagi investor, 
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memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan dan penentuan kebijakan dalam 

proses pengambilan keputusan untuk investasi. 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan tambahan 

pengetahuan, informasi,  serta wawasan kepada mahasiswa – mahasiswi fakultas 

ekonomi khususnya jurusan akuntansi, serta pembaca lainnya yang tertarik untuk 

mengetahui analisis pemilihan metode penilaian persediaan dan perlakuan 

akuntansinya terhadap persediaan. 

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai kontribusi dalam pengembangan 

teori dan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini, penulis akan menguraikan secara garis besar 

setiap bab untuk memberikan gambaran singkat dari keseluruhan bab dan 

mempermudah pemahaman atas topik yang dibahas. Sistematika pembahasan yang 

disusun adalah sebagai berikut: 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dikemukakan mengenai latar belakang permasalahan 

yang mendasari penulisan skripsi, identifikasi masalah, ruang lingkup, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA 

PEMIKIRAN 

Dalam bab ini disajikan mengenai tinjauan pustaka, hasil penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, identifikasi dan definisi variabel  serta 

perumusan hipotesis. Tinjauan pustaka membahas teori – teori yang 

menjelaskan mengenai pandangan – pandangan teoritis yang diperoleh 

dari buku – buku dan jurnal – jurnal penelitian yang berkaitan dengan 

pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Kerangka 

pemikiran berisi variabel – variabel yang digunakan pada penelitian. 

Perumusan hipotesis dilakukan berdasarkan anggapan dasar atau 

asumsi dasar yang akan diuji kebenarannya.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan mengenai pemilihan objek penelitian, metode 

penarikan sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, 

dan teknik pengujian hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 



xx 

 

Dalam bab ini menyajikan gambaran umum unit observasi, analisis dan 

pembahasan, proses pengolahan dan penelitian data agar hasilnya dapat 

diterima dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab penutup ini akan menguraikan kesimpulan berdasarkan uraian dari 

bab – bab sebelumnya, keterbatasan penelitian, serta saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun pihak lainnya 

yang berkepentingan. 
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